BAB V.

PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini merupakan bab terakhir dari serangkai-
an tulisan vyang mengkaii pelaksanaan pengajaran IPA
berdasarkan pendekatan discovery di tiga SMF Negeri Kota
Madya Bandung. Topik~topik vang dibahas dalam bab ini
berkenaan dengan pembahasan hasil pernelitian, dilanjut—
kan dengan kesimpulan dan juga saran-saran vyvang perlu
diperhatikan oleh gurwe IPA maupun pihak  vyang terkait
dengan pelaksanaan pengajaran IPA di SMP, dan tulisan

ini diakhiri dengan kata penutup.

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Hagil penelitian ini merupakan jawaban terhadap
masalah yang dijadikan fokus pepelitian mengerai proses
pelaksanaan pengajaran IPA berdasarkan pendekatan disco-—
very di SMP. Untuk membahas permasalaban penelitian di
atas, maka ada tiga pokok persocalan, baik yang berkenaan
dengean aspek persiapan, pelaksanaan maupun faktor vang
mendukgng terhadap proses pelaksanaan pengajaran  IPA
berdasarkan pendekatan discovery merupakan dasar pijakan
pembahasan, sehingga dari pembabhasan tersebut pada

akhirnya dapat ditafsirkan gambaran vang diteliti.
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1. Aspek Persiapan Pengajaran Pengajaran IPA berdasarkan

Pendekatan discovery,
Fembahasan pertama dalam rangka menjawab topik
ini, diawali dengan pertanyaan ; ‘Apakah fungsi guaru IFPA
sebagai pengembang kurikulum di tingkat kelas telah di-

Jalankan ?

Berdasarkan hasil temuarn di lapangan, terunghkap
batwa fungsi tersebut memang telah dilaksanakan, di mana
gutru  mempersiapkan diri, baik secara administratif
terutama dalam menyusun praogram FEAgAajaran maupun secara
akademis dengan mengikuti penataran atau pendidikan

lebih lanjut.

Di dalam aspek persiapan administratif, terutama
dalam menyusun program pengajaran, nampak adanya kesa-
maan  pola dari bentuk program pengajaran yang dibuat,
haik untuk program semester maupun dalam Mmenyusun satuan
pelajaran. Setelah dikaji lebih 3jauh, memang adanya
kebarusan  yang tidak tertulis bagi guru untuk membuat
suatu  program yang relatif sama, sebagai pengaruh dari
kegiatan penataran. Kesamaan tersebut akan memberi
kemudahar para atasan guru, baik kepaia sekolah maupun
pengawas  atau unsur pembine lainnya dalam melaksanakan

kegiatan supervisi.



Fembinaan kegiatan supervisi sekolah, selalu
dilaksanakan oleh para atasan guru, di mana maksud dan
tuwjuannya adalah memberi petunjuk dan pengaraban
mengenal cara-—cara yang terbaik di dalam melaksanakan
tugas mengajarnya, terutams di dalam mengupavakan setiap
aktifitas pengajarén sesuai dengarn tuntutan kurikulum.

Upaya yvang dijalankan para pembina terhadap para
guru di lapangan, didasarkan atas penerjemahan  tuntutan
kurikulum sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan.
Adapun landasan tersebut berkenaan dengan upaya penyem—
purnaan  kurikulum yang .zrtuang dalam SK MENDIKBUD Na.
045171983 yvang menpyatakan bahwa setiap aktifitas
pengajaran di sekolah haruslah @ ‘Memberi peluang vyang
lebih besar kepada para peserta didik sesuai dengan
bakat, mimat dan kemampuannya serta kebutuhan lingkungan
dan Pembangunan Nasional®.

Memperhatikan pernvataan di atas, nampak bahwa
vang paling mendasar bagi gquru dalam menyusun dan  mhem-—
buat suatu rencana pengajaran di tingkat kelas adalah,
‘memperhatikan prinsip-prinsip yvang tertuang dalam upaya
penyempurmaan kurikulum, vyaitu memberi peluang yang
lebih besar kepada anaek didik’. Persocalannya sekarang
adalah, ‘beagaimana gquru mempersiaphan suatya  program
pengajaran yang dapat memenuhl prinsip veng terksodung
dalam hurikulue tersebut’” P Untuk memberikan  Jjawaban

terhadap persecalan ini, maka unpsur kapabilitas atau



kemampuan guru lab yang harus diperhatikan, baik vyang
menyangkut aspek pengetabuan, sikap maupun keterampilan-—
nya.

Dari beberapa temuan di lapangan, terlibat bahwa
aspek kapabilitas atau kemampuan guru untuk mempersiap-
ran suatu bentuk pengajaran IPA berdasarkan pendekatan
discaovery, sudah tidak diragukan lagi. Hal ini terlihat
dari jawaban—Jawaban mereka mengenal pentingnya seorang
guru  IFA untuk merancang suatu bentuk  pengajaran  yang
berorientasi pada aktifitas anak dalam belajar, seperti
yang diungkapkan oleh salah seorang guru (B) di BMFP X,
"halaw sizwa ingin terlibat lebih aktif dalam proses
belajsr, maka “learning discavery' lah jawabnya.

Discovery sebagai salah satu pendekatan dalam
pengajaran IFA, memang telah banyak diketahui oleh para
gury IFA di 8MP, baik melalui pendidikan keguruan maupun
kegiatan penataran serta dalam rangka pemantapan
{MKGBES), hanya saja pengetahuan vyang mereka  terima
berbeda dalam mengimplementasikannya di tingkat Fkelas.
Ada kelompok guru yang merencakan pelaksanaan pendekatan
discovery secara sungguh—sunggubh melibatkan siswa dalam
prosesnya, sehingga kegiatan tersebut memberi makna
bagi siswa, oOan ada pula kelompok guru dengan segala
pertimbanganny&a xurang mempersiapkan tingkat keterlibat-
arn siswa dalam proses pelaksanasn pendekatan discovery

di tingkat kelas. Hal ini, disebabkan bentuk persiapan
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pengajaran lebih mengarah pada aktifitas guru dalam
memberikan informasi di ruang kelas.

Tingkat pengetahuan dan pemahaman guruy IPA
tentang pendekatar discovery seperti yang telah dijelas-
kan di atas, juga ada kaitannya dengan tingkat kesiapan
mereka di dalam menyusun  program  pengajaran sebagai
acuars untuk mengimplementasikan  pendekatan discovery.
fda dua kelompok guru yang berbeda di dalam merencanakan
program pengajaran IPA berdasarkan pendekatan discovery,
yaitu @ Pertama, tkelompok gquru  yang mempersiapkan
pelaksanaan pendekatan discovery tanpa memberi rambu-
rambu bagi kegiatan belajar siswa dalam bentuk Lembar
Keria Siswa {LKS), tetapi berpedoman pada Satuan
Pelajaran yang telah di susun. kKelompok ini menghasilkan
suatu bentuk pelaksanaan pendekatan discovery secara
‘rate’. Kedua. Kelompok gurua yang mempersiapkan
pelaksanaan pendekatan discovery melalui pedoman
tertulis bagi aktivitas siswa dalam proses belajar
melalul petunjuk dalam Lembar Kerja (LEKS). Fetunjuk
kegiatan belajar ini lebibh fungsional sifatnya, karena
memberi +tuntutan bagi siswa dalam proses discovery.
Penyediaan kondisi belajar oleh guru secara sungguh-
sunggth me#ghasilkan proses discovery secara lebih ber-

makna ‘meaningful’



2. Aspek Pelaksanaan Pengajaran IPA berdasarkan Fen—
dekatan Discovery

Pelaksanaan pengajaran IFA di SMP dilandasi oleh
adanya suatu keharusan untuk melaksanakan suatu  beatuk
regiatan pengajaran sesuai dengan tuntutan yang terdapat
dalam kurikulum, terutama yang berkenaan dengan kegiatan
"learning discovery’ . Dengan dasar itu, para guru menyu-
sun suatu bentuk program psngajaran yang diarahbhkan untuk
kepentingan siswa dalam proses penemuan, baik melalui
penyusunan satuan pelajaran mauvpun dalam bentuk lembar
kerja. Persoalannya sekarang adalah @ “Bentuk atau pola
pengajaran yang bagaimana dikembangkan guru IPA di 5MP
wntuk menghasilkan proses—prases discovery’?.

Dari hasil temuan di lapangan ada dua pola  vyang
dapat menggambarkan bentuk pelaksanaan pendekatan disco-
very dalam pengajaran IFA di SMF. Kedua pola tersebut
memiliki karaketristik tersendiri. Umtuk jelasnya, kedua

pala pengajaran tersebut akan dibahas berikut ini.

FOL A& I.

Guru—guru yang mengembangkan pengajaran IPA
berdasarkan pola I merupakan kelompok guru yang melaksa-—
nakan bentuk pendekatan discovery secara ‘rote’, kKarena
kegiatan dijalankan secara klasikal, dan ruang kelas
dijadikan ajang aktifitas siswa untuk melaksanakan

proses discovery. Dalam pola ini, guru lebih dominan di



dalam proses penyampaian baban melalui informasi kepada
para siswa, diselingi dengan pertanyaan atau pembicaraan
yang dipotong, dan guru menunggu kata atau kalimat
lengkap dari siswa.

Kegiatan yang ditampilkan pada pola ini memang
paling mudah dilaksanakan guru dalam pengajaran IFA di
SMF, karena dengan kegiatan yang bersifat ‘rote’ guru
kurang dituntut wuntuk menghasilkan proses vang legbih
bermakna bagi kepentingan siswa. Di sisi lain, pola ini
Juga  sukar sekali bagi guru untuk menciptakan situasi
yang dibutubkan bagi pengembangan proses vang lebih
tinggi tingkatannya, karena guru hanya dapat menghasil-
kan proses  discovery tingkat—tingkat awal seperti
mengamati dan mengklasifikasgi.

Kemampuan guru di dalam berretorika  sangatlab
menentukan keberhasilan dalam pengembangan program
pengajaran berdasarkan pola ini, terutama untuk merang-—
sang para siswa melaksanakan proses discovery. Informasi
verpal memang sangat mendominasi dalam pengembangan pola
ini, di mana para guru menggali proses discovery melalul
berbagai pertanyaan. Dengan kata lain, keterampilan guru
dalam mengajukan pertanyaan akan sangat membantu para
siswa untuk menghasilkan proses discovery yang dikehen-—
daki, dan dengan pertanvaan pula guru mengajak ®iswa
untuk mengingat. Bila siswa kurang memabami informasi

vang disampaikan guru, maka siswa akan bertanya untuk
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meminta penjelasan, dan sebaliknya apabila siswa benar-~
benar memahami apa yang disampaikan guru, mungkin siswa
dapat mengajukan pertanyaan yang bersifat hipotetis.

Ada enam kasus yang dapat diungkapkan sebagai
gambaran dari pelaksanaan pengajiaran IPA berdasarkan
pocla I, vaitu 2 guru (A dan £) di BMF X, 2 guru (F dan
Iy dari SMP Y dan & guru (K dan L) dari SMP 2Z. Keenam
gury  tersebut melaksanakan pengajaran  IFA  berdasarkan
pendekatan ‘rote discovery’, karena apa vyang mereka
laksanakan dalam kegiatan belajar mengajar kurang
melibatkan proses berpikir yvang seharusnya dijalani patra
siswa dalam proses penemusan, tetapi lebih diarahkan pada
bagaimana siswa itu mengingat atauw menghapal (rote)
tentang suatu hal atauw kejadian dalam kegiatan tatap
muka di ruang kelas.

Setelah ditelusuri lebih jaub, nampak babwa para
guru tersebut memiliki berbagai alasan dan pertimbangan
tentarng kenapa m@ereka itu  kurang memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan svatu proses mental dalam
mengeasimilasi konsep/prinsip IPA yvang terdapat dalam
setiap kegisten pengajaran yang dijalankan. Terdapat
berbagai jawaban vyang telab dideskripsikan oleh guru
tersebut dengan berbagal pertimbangan dan alasannya
masing-masing, seperti : FPengetahuan dan pemahaman vyang
kurang Jelas tentang apa itu ‘learning discovery’', dan

bagaimana cara mengimplementasikan pendekatan tersebut



ke dalam kegiatan belajar mengajar di tingkat kelas.
Adanya tuntutan wiitan (EBTANAS) vang mengharuskan siswa
memiliki tingkat hapalan vyang 1ebih baik. Tingkat
kesiapan siswa yang kurang memadai bagi dilaksanakannya
suatu pengajaran vyang bersifat induktif, seperti
kegiatan praktikum di laboratorium, karena sarana dan
prasarana yvang dimiliki sekolab kurang memadai.

Kekurangjelasan sebagian guru tentanag apa itu
konsep discovery, dikarenakan terlalu banvaknya igtilah
yarig harus diketsbui dan dipabhami untuk melaksanakan
pengajaran IPA, seperti vang diungkapkan oleh guru A, I,
dan K. ©Oleh karenanya vang terpenting bagi para guru
bhagiamana menempatkan  anak didik sebagai subyek,
sehingga apa pun bentuk pengajaran vang dikembangkan,
yvang paling utama lalah memberi kesempatan yvang seluag-—
luasnya dalam rangka proses belajar, dan guru merupakan
orang vyang bertanggung—jawab uwntuk memberikan bekal
pengetshuan bagi siswa, baik dengan cara pengajaran
langsung maupun tidak langsung.

BPi sisi lain ada jugs guru yang mengetahui dan
memahami  tentang apa itu konsep “learning discovery',
tetapi kurang sunggung-sungguh untuk mengimplementasikan
tuntutan konsep tersebut dalam kegiatan belajar mengajar
di tingkat kelas, karena kepkhawatiran akan tersitanya
waktu vyang seharusnya dicapail untuk menyampaikan bahan

pengajaran sesuai dengan alokasi waktu. Hal ini  lebih
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disebabkan adanya pertimbangan bahwa tingkat kematangan
maupun kesiapan amak untuk  melakukan ProsSes—proses
peneavtan memerlukan waktu yang lebih lama, dibanding

dengan pengajaran yang dikedslikan guru. Bi pihak  lain,

ziswa juga sangat tergantung pada bagaimans guro membees g
imformasi  untok  dijaciban boahe hoprelsees daor romahy,
catanding dengons ARkt fitasT b2lajer mandirl un tuk menguii
cophu korcen whaw prinsip IPA di laboratorium.,

tjian (EBRTANAGY yang dibadapil para siswa kelas 3
juga merupakan slasan guruy mengembangkan pola pengajaran
yang bersifat ‘rote’, karena para siswa membutuhkan
pengetabuan siap guna menjawab soal-soal yang akan diuji
kan. Dengan banyaknya informasi yang diterima siswa,
maka dibarapkan dia mampu menjawab segala persoalan
(test) yang dihadapinya, agar mendapat NEM lebih baik.

Pertimbangan yang diungkapkan guru tersebut meng-
akibatkan basil yang di dapat dalam rangka pelaksanaan
pendekatan discovery Kurang memberi makna bagi siswa
dalam perolehannya. Walaupun ada proses temuan hanyalah
dalam tingkat yang sederhana, seperti proses mengamati
dan mengklasifikasi. Hal ini dapat di 1lihat dari
perintah—-perintah vernal yang diungkapkan guru, seperti
dalam kasus guru (A) ;3 ‘Perhatikan gunung sebagai sebuah
hutan’, ‘Bayangkan apa yang ada dalam sebuah hutan’,

‘Benarkah bahwa butan itu merupakan suvatu ekasistem’.

Contoh ini memang menggambarkan adanya proses discovery
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yang harus dijalani siswa, dengan mengingat perintah
yang diajukan guru, seperti ‘perhatikan’. Proses yang
harus dijalani siswa adalah mengamati. Sedangkan
perintabh “bayvangkan’, mengajak siswa uwntuk melaksana—
kan proses mengklasifikasi. Pernyataan tentang ‘Penar—
kah' mengaliak siswa untudk melakukan proses prediksi’.
Gurwe lain, yaitu (F}, Juga melaksanakan kegiatan peng-
ajaran vyang tidak jauh berbeda, dengan mengajak siswa
untuk mengingat istilah ‘habitat’ dan ‘adaptasi’. Dengan
cara itu, guru tersebut mengharap terjadinya proses
‘deskripsi’.

Melihat kasus di atas, nampak bahwa pola penge-
jaran IPA berdasarkan bentuk pendekatan ‘rote discovery’
lebih mengarah pada aktifitas siswa untuk mengingat atauw
menghapal suatu hal atau kejadian, dari pada proses yang
seharusnya dilakukan siswa untuk menemukan atau mena-—
asimilasi suatu konsep/prinsip dalam pengajaran IFA.
Dengan dasar itu, meka apa yang didapat siswa hanyalah
berupa bagian—-bagian proses vamg kurang utuh dari
gerangkaian kegiatan vyang seharusnya dijalani siswa
untuk dapat menghasilkan suatu konsep atauw prinsip dalam
pengajaran IFA. Adapun upaya untuk mengembangkan pola I,
sangat tergantung pada kemampuan guru  untuk  memancing
atau mengajak para Biswa melalul berbagai perintah dan
pertanyaan vyang memungkinkan siswa melaksanakan proses

discovery dalam tingkat yvang lebih tinggi dan bermakna.



187

FOLA IIL.

Pola pengajaran IPA berdasarkan pendekatan ini
lebih memberi kesempatan kKepada siswa untuk melakukan
proses—proses discovery secara lebih bermakna  (meaning-—
full). Hal ini terlihat dari berbagai aktifitas yang di-
jalankan para siswa untuk menguii dan  menemukan  suatu
konsep atau prinsip di laboratorium, mulai dari kegiatan
mengamati, mengklasifikasi, mengukur sampai pada kegiat-
an menyimpulkan.

Dalam aktifitasnya, siswa dikelompokkan (S—-&
orang) guna melaksanakan kegiatan percobaan secara ber-
sama untuk memecabkan suatu permasalahan yang diberikan
guru. Dalam pendekatan ini, peran dan posisi guru adalah
mitra yang membimbing kegiatan siswa. Dengan peran dan
posisi guru demikian, siswa tidak lagi pasif sebagai
pendengar, melainkan aktif melakukan berbagai proses
vang seharusnya dilakukan bersama kelompok belajarnya.

Kegiatan vang ditampilkan siswa dalam pola ini
memang menunjuk pada situasi khas, di mana para siswa
melakukan berbagai kegiatan yang seharusnya dijalankan
untuk mengasimilasi konsep/prinsip IPA dalam kelompoknya
berdasar pada lembar kerja, sehingga apa yang didapat
siswa dalam kegiatan tersebut memberi makna yang tidak
keril artinya bagi perkembangan proses berpikirnya.

Lembhar kerja siswa {(LKS) disusun guru sebagal

med ium perantara hubungan guru-siswa dalam proses
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belajar, dan.herisikan komponen, seperti : (1) Synopsis
materi pelajaran, termasuk tujuan yang ingin dicapail,
(2) Alat dan bahan yang diperlukan, (3) Urut-—urutan
kegiatan yang harus dijalani siswa, serta (4) Kesimpilan
vang didapat dari kegiatan tersebut.

Lembar kerja tersebut diimplementasikan para
siswa melalui  berbagai percobaan di labofatorium,
terutama di dalam rangka melaksanakan proses discovery,
mulai dari kegiatan mengamati, mengklasifikasi, meng-
ukur, mendeskripsikan sampai pada menyimpulkan hasil
dari kegiatan tersebut.

Ada 7 Guru yvang melaksanakan pola pengajaran
berdasarkan bentuk pendekatan 'meaningfull discovery’,
yaitu 9 gurw melaksanakannya di laboratorium sekolah,
dan 2 orang guru melaksanakan kegiatan di luar lingkung—
an sekolah, tepatnya di Observatorium Rosscha Lembang.
Sebagai bahan kajian dari pola pelaksanaan pengajaran
IFPA berdasarkan pendekatan "meaningfull discovery’
perikut ini dibahas beberapa kasus, seperti yang dapat
gijelaskan berikut ini.

Guru (C) di SMF X mengajar fisika di kelas 3
dengan topik bahasan ‘Magnet buatan‘. Sebelumnya guru
tersebut melaksanakan pengajaran sezara klasikal, tetapi
karena adanya tuntutan dari siswa untuk menguiji tentang

bagaimana cars membuat magnet tersebut, maka dilaksana-

karn kegiatan praktikum, dengan tujuan memberi kesempatan
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kepada para siswa secara berkelompok (dibentuk 7 kelom-
pok Biswa}) untuk menemukan prinsip/konsep tentang bagai-
mana cara membuat magnet.

Dalam proses tersebut, siswa melakukan pengamatan
terhadap jenis benda yang dapat dengan mudah dibuat men-
jadi magnet, serta mengklasifikasi setiap jenis benda
yang dengan mudah dapat menjadi magrnet, baik dengan cara
dialiri listrik maupur digosok. Setelah menialankan per-
cabaan tersebut, diadakan diskusi kelas dengan dipimpin
oleh guru untuk membahas hal-hal vang berkenaan dengan
perccbaan tersebut, dan mencoba memprediksi langkah-~
langkah lain dalam membuat magnet. Akhir kegiatan perco-~
baan dalam membuat magnet buatan berupa kesimpulan di-—
SusunN  para siswa, dan juga dibahas secara singkat oleh
guiru,

Guruy (B) di SMP Y mengajar Fisika di kelas 1
dengan topik ‘energl dan perubahannya’. Guru tersebut
membuat 7 kelompok dengan tujuan agar siswa dapat melaku
kan proses discovery terjadi suatu perubahan energi,
dengan cara menguii 5 kasus adanya perubahan energi.
Dengan dilaksanakannya percobaan tersebut, setiap
kelompok mengamati dan mencatat (mengklasifikasi) per-—
ubahan energi yang terjadi dari setiap percobaan terse-
but. Ketua kelompok menulis hasil pengamatan dari setiap
anggotanya. Setelah kegiatan percobaan tersebut, para

siswa melaksapakan diskusi dalam kelompok tentang apa



190

yang telah nereka temukan, dan kemudian dideskripsikan
melalui  diskusi  kelas tentang apa yang telah mereka
dapatkan dari hasil percobaan tersebut. Akhir kegiatan,
guru mencoba membimbing para siswa untuk mengembangkan
hasil deskripsi menjadi suatu kesimpulan.

Guru (J) di SMP I mengajar Binlogi di  kelas 2
dengan topik bahasan "sistem peredaran darah’. Guru ter-—
sebut membust 4 kelompok dengan tujuwan agar siswa dapat
menemukan suatu pripsip/konsep adanya sistem peradaran
darah. Untuk menguil konsep/prinsip tersebut mengadakan
percobaan dengan sampel binatang {Ikan). Setiap kelompok
melakukan pengamatan melalui miskroskup, dari hasil
pengamatan tersebut dicatat dan disusun tentang adanysa
pergerakan darah dari ikan tersebut. Selanjutnya para
sigwa mencoba mendeskripsikan hasil pengamatan, dengan
menampillkan Larakterietik adanya perubahan yang terjadi
pada sistem peradaran darah ikan. Akhir kegiatan, saetiap
kelampak mencoba menyimpilkan hasil percobaan tersebut
untuk dilaporkan kepada guru.

Eerdasarkan kasus yang dibahas di atas, nampak
bahwa pola pengajaran IFA berdasarkan bentuk pendekatan
‘meaningful discovery’ . telah dapat menggambarkan proses
proses yang seharusnya dijalankan siswa dalam rangka
‘1leparning discovery’ . mulai dari aktivitas siswa untuk
mengamati, mengklasitikasi, menguiur, memprediksi, me-

ramalkan sampal pada kegialan pntuk menyimpulkan apa



yang telah ditemukannya dalam pelaksanaan kegiatan prak-
tikum di laboratorium.

Bila diperhatikan lebih lanjut, terlihat babwa
siswa merasa lebih bergairah dibanding dengan sekedar
duduy dan mendengar informasi yang disampaikan guru. Hal
ini terbukti, bila mana siswa mendapatkan suatu kesim-
pulan  yang berupa konsep atau prinsip berdasarkan apa
yang telah diamati sebeslumnya, dan sebaliknya apabila
cicwa keliru dalam menyimpulkan hasil yang didapat dari
proses pengamatan tadi, siswa tersebut termotivasi wuntuk
menelazh kembali proses—proses yang dijalani sebelumnya.
Motivasi ini, disebabkan adanya keinginan vyang kuat
dalam diri anak (intrimsik) untuk memperbaiki kekeliruan
yang dibuatnya, sehingga hasil dari perbaikkan kesimpul-
an konsep atau prinsip tersebut, akan menjadi pembenda-
haraan pemikiran si anak secara lebih permanant.

Gambaran yang diungkapkan mengenai pols pengajar-
an IPA berdasarkan pendekatan ‘meaningful discovery'
telah memberikan sumbangan yang tidak kecil artinya
dalam rangka pengembangan pengajaran induktif, di mana
siswa diberi ktesempatan untuk meneliti suatu hal atauw
kejadian secara khusus dengan cara mengadakan kegiatan
pengamatan, menafsirkan hasil pengamatan menuiw  kepada
pemikiran yang lebih abstrak untuk  menyimpulkan hasil
dari pengamatan tersebut. Hanya sa&ja, pengembangan pola

pengajaran yang hegitu responsif terhadap kebutuhan anak



dalam proses helajar, masih memperlihatkan adanya
heberapa persoalan yang perlu diperhatikan lebih lanjut,
terutama berkenaan dengan hal-hal yang bersifat teknis,
sepperti cara penulisan lembar keria siswa (LKS), hubung-
an antar siswa dalam kelompok dan  peran guru dalam
rangka pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium.

LKS sebagai medium perantara hubungan gury dengan
siswa nampak perlu diperielas, dgi mana setiap pernyataan
yang tercantum dalam lembar kerja misalnya saja, ‘amati-
lah dan catat perubahannya’ sering membingungkan  siswa,
sehingga para siswa penuntut  kontak langsung  untuk
perdialog dengan puru tentang apa yang dimaksud dengan
pernyataan tersebut. Akhirnya guru menjelaskan pernyata-
an tersebut secara panjang lebar, sphingga waktu tersita
untuk menjelaskan hal tersebut. Ada baiknya dalam setiap
lembar keria, pernyataan atau petunjuk lebih diperinci
tingkat rejelasannya atau dibuat dan disusun sedemikian
rupa,. sehingga kesempatan tanya Jjawab yang bersifat
teknis bi=za dikurangi, agar penggunaan waktu di  labora-
torium lebih efektif.

Hubungan antar siswa dalam suatu kelompok sering
didominasi oleh ketua kelompaok. Ketua kelompok sering di
pandang oleh temannya sebagai orang yang lebih pintar,
dapat bekerja dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik.
énggapan ini  akan mengurangi makna kebersamaan antar

siswa dalam suatu kelompok dalam mengerjakan tugas yang

[
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diembannya, vyang pada akhirnya dikhawatirkan bahwa
setiap tuvgas yang dijalankan, seakan-akan menjadi tang-—
gung Jawab ketua kelampok. Pandangan tersebut sering di-
perparath  oleh adanya cara di dalam pemiliban ketua
velompok vang dituniuk oleh guru, ada baiknya setiap
pemilihan  ketua kelompok dilakukan secara demokratis
aleh setiap anggota kelompok. Tanamkan rasa tanggung-
jawab oleh guru, bahwa anggota kelompok tidak lebih
rendah kedudukannya dari ketua kelompok di dalam
menyelesaikan suatu  tugas. Dengan adanya sumbangan
pemikiran dari setiap anggota kelompok, maka hasil yang
didapat -akan lebih kaya maknanya, dan hal ini sangat
tergantung dari bimbingan seorang guru untuk menciptakan
suatu proses belajar, yang tidak saja untuk orang per
orang melainkan untuk semua siswa.

Peran guru dalam rangka pengembangan pengajaran
yang bersifat induktif memang dituntut untuk menjalankan
suatu fungsi yang lebib bersifat sebagai pendukung
kegiatan siswa, dibanding sebagai pelaku langsung. Peran
in nampak belum dihayati betul oleh sebagian para guru,
sehingga keikut-sertaan (intervensi) mereka terhadap
proses yang dijalankan siswa masih terlihat tinggi. Hal
ini sangat disadari, karena terbatasnya waktu untuk me=
laksanakan kegiatan di laboratorium menjadi alasan perlu

nya keterlibatan guru.
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Fengembangan pola pengajaran IPA berdasarkan
bentuy pendekatan ‘meaningful discovery’ tidak saja
dapat dljalankan di lingkungan sekolah melalui kegiatan
praktikum di laboratorium, melainkan dapat pula dijzalan-

kan di luar lingkungan sekolah melaluz beglatan, =2

kunjurngan. Hal ini dilandassi oleb adanya tututan atauw

bebutuban bentang per lunya pemberian pergalaman belajar
yar-3 letih belk hagl pepserta didik.
Salah satu kasus vyang melaksanakan kegiatan

praktikum  di luar lingkungan sekelah dilaksanakan oleh
guru B dan D di 8MP X. Guru tersebut merencanakan
kegiatan kumjungan ke Observatorium Eosscha di  Lembang.
Adapun pckok babhasan yang ingin dikembangkan berkenaan
dengan @ 'Jagat raya, Pembiasan, dan Alat-alat Optik’.
Topik bahasan ini sesuai dengan apa yang disarankan
dalam GRPP IFA (Fisika) kelas 2 dan 3.

Urutan kegiatan vyang dijalankan dalam rangka
pengembangan kepiastan ini dibagi dalam tiga (3) tahapan
kegiatan, yaitu :

Pra Kunjungan. Dengan adanya program yang disusun
oleh gury (B) dan (D) untuk mengunijungi Observatorium
Bosscha di lLembang, maka kegiatan belajar mengajar
diarahkan untulk mempersiapkan para siswa melakukan hkun-
jungan. Diskusi kelas merupakan bagian dari kegiatan
tersebut, terutama dalam rangka mengembangkan materi

atau  bahan yang berkaitan dengan 'pembiasan, alat optik
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(teropong) dan jagat raya’. Hasil dishkusi kelas, disusun
dan dibuat sebagai pedoman bagi kegiatan kunjungan dalam
bentuk lembar kerja, dan dipandang sebagai bentuk
pemikiran umum (generalisasi} yang perlu dibuktikan di
tempat kunjungan.

Kegiatan Kunjungan. BRerdasarkan pedoman yang
telah disusun para siswa dalam bentuk generalisasi dan
dijadikan sebagai pedoman kegiatan kunjungan, siswa
berharap bahwa apa yang mereka perkirakan itu dapat di-
aplikazikan dan dibuktikan kebenarannya di tempat
kunjungan. Keingin~tahuan siswa terhadap apa yang akan
terjadi merupakan suatu bentuk ‘konplik induksi' dalam
diri anak untuk melihat realitas di tempat kunjungan,
dan hal ini sangat menarik untuk dikaji. Hanya saya,
bahwa apa yang menjadi konplik dalam diri siswa untuk
memenuhi  hasrat keingin-tahuannya itu tidak dapat ter-—
penuhi secara memuaskan di  tempat kunjungan, karena
intensitas dari peserta kegiatan (siswa) tidak sebanding
dengan staf dari Observatorium Bosscha. Walaupun
demikian siswa telah dapat mengenal apa yang terdapat di
tempat  kunjungan, terutama mengenai alat-alat optik
untuk menelaah jagat raya.

Akhir Kunjungan. Tidak lanjut guru di ruang kelas
merupakan bagian dari proses kunjungan, di  mana quru
bertujuan  untuk mengungkap kembali pengalaman yvang di-

dapat siswa selama mengadakan kunjungan ke Observatorium
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Bosscha. Tindak lanjut ini menghasilkan berbagai temuan,
terutama berkenaan dengan deskripsi siswa dapat bentuk
laporan. Peran guru di akhir kunjungan sangatlah menentu
kan guna menilaili pengalaman siswa selama melaksanakan
kegiatan kumnjungan.

Melibat kasus di atas, nampak babwa kegiatan
kunjungan studi ke suatu tempat yvang memberi kontrihbusi
bagi pengembangan pengalaman siswa sangat menarik  untuk
dikaji, terutama berkenaan dengan proses-proses temuan
yang dihasilkan siswa dalam kunjungan tersebut. Yang
perlu dicatat dalam kegiatan ini, ialab terciptanya
suatu konplik dalam diri anak untuk mengetabui sesuatu.
Hal ini merupakan modal yang besar arti bagi siswa,
karena ketidak-puasannya itu. Sehingga mereka bercita-
cita untuk mengkaji lebih dalam tentang alam semesta ini
melalui kajian keilmuan, khususnya bidang Astronomi. Di
sigi lain, kegiatan vyang cukup baik imi perlu
direncanakan lebib terarah guna memberi bekal pengetabu-
an bagi siswa secara lebih optimal, melalui kegiatan
vang melibatkan siswa dalam skala kecil, dan intensitas
kunjunganr lebib ditingkatkan serta pelayanan dari staf
pengelpla harus lebih responsif untuk memenuhi kebutuhan
dan keingin—tahuan siswa dalam mengenal dan memahami

tempat tersebut.
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3. Aspek yang Mendukung Pelaksanaan Pendekatan Disco—

very di SMP.

Felaksanaan pendekatan discovery di tingkat kelas
pada kenyataannya, merupakan suatu proses yang tidak
saja memerlukan dukungan dari guru dan siswa sebagai
pelaku utama kegiatan, melainkan juga ditentukan oleh
adanya daya dukung di luar unsur utama, apakah itu  ber-
kai tan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki
sekolah, kebemimpinan kepala sekolah, peran serta orang
tua, dan juga lingkungan sebeagai sumber belajar.

Guru merupakan unsur uatama vyang menentukan
tingkat keberhasilan suatu bentuk pelakeanaan pengajaran
seperti pendekatan discovery. FPersoalannya sekarang
adalah, guru yang bagaimana dapat mendukung keberhasilan
suatu bentuk pelaksanaan pendekatan discavery’?.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, nampak
babwa guru IFR yang memahami arabh yang dikehendaki oleh
suatu  kurikulum tertulis, terutama yang termuat dalam
GERFPF  IPA merupakap guru yang mendukung  terlaksananya
pengajaran IPA berdasarkan pendekatan discovery. Hal ini
sangat disadari, karena GBPP merupakan panduan guru di
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Setiap GHFP akan memuat ide atau konsep vyang
karus  diterjemahkan guruw ke dalam satu satuan  kegiatan
yang lebih operasional, agar dapat dilaksanakan di ting-

kat kelas melalui penyusunan suatu program. bailk dalam
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bentuk program semester, satuan pelajaran maupun dalam
bentuk pedoman kegiatan belajar siswa (LKS).

Fenerjemaban ide atau konsep vyang termuat di
dalam suatu kurikulum tertulis, tentunya perlu didukung
cleh adanya kemampuan atau kapabilitas dari guru, vang
tidak saja menyangkut aspek penyusunan perencanaan
kegiatan pengajaran, tetapi yang lebih penting bagaimana
ide atau kongep yang termuat dalam GEPF tersebut dapat
diimplementasikan di tingkat kelas, terutama berkaitan
dengan tara atau metoda yang ‘harus dipilih guiru dalam
memberikan pengalaman belajar yang seluas—~luasnya kepada
para siswa untuk melaksanakan proses penemuan "learning
discovery'.

Ranyak cara yang dapat dipilih guru untuk mengem—
bangkan konsep ‘learning discovery’ dalam pengakaran IPA
di SMP. Ada dua kelompok guru yang berbeda dalam meng—

implementasikan konsep learning discovery di tingkat

kelas. Pertama, kelompok guru yang menyatakan babwa
konsep Iearning discovery dapat diberikan melalui

pemberian informasi kepada siswa di ruang kelas. Siswa
harus memproses informasi tersebut, sehingga mengbasil-
kan suatuw  proses femuan. Kedua, kelompok guru vang
menyatakan bahwa konsep learning discovery baru akan
memberikan makna bagi proses belajar siswa, apabila
siswa terlibat dalam kegiatan nyata melalui suatu per-

buatan belajar, seperti dalam kegiatan percobaan.



Pemberian informasi secara klasikal di ruang
kelas, memang menghasilkan Proses discovery seperti ter-
lihat dalam beberapa kasus dji lapangan. Hanya saja,
kegiatan tersebut sangat tergantung  kepada bagaimana
guru menciptakan situasi yang dapat mendukung terjadinya
pProses discovery yang bersifat hapalan (rote). Buru lah
yang bharus dapat menggali ingatan siswa secara terstruk-
tur, melalui berbagai pertanysan yang bharus dijawab
siswa. Dengan cara itu, siswa baru dapat memproses
informasi yang diterima, dap sebaliknya tak dapat
tercipta suatu proses digcovery, bila mana quraw  tidak
menggali ingatan atau hapalan siswa melalui pertanvaan
yang diajukan. Hasil yang teramati di lapangan menunjuk-
karn  babwa proses temuan yang dihasilkan melalui bentuk
pemberian informasi di ruang kelas secara klasikal masih
periu  peningkatan, terutama yang menyangkut cara guru
menggali proses temuan melalui cara-cara di dalam meng-—
organisasi  ingatan siswa secara lebih terstruktur. Hal
inil dapat dilaksanakar melalui berbagai bentuk pertanya-
an dari vyang sederhana sampai pada bentuk pertanyaan
yang lebib kompleks dan abstrak sifatnya.

Percobaan di laboratorium sekolah sehagai salah
satu cara mengimplementasikan konsep learning discovery,
ternvata menunjukkan proses yang lebib kompleks sifatnya
dibanding dengan cara guru di dalam memberikan informasi

di ruang kelas secara klasikal. Hal ini dapat dimengerti
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karena melalui suatu perbuatan belajar, siswa dibadapkan
pada sesuatu  vang riel tentang bagaimang cara  untuk
memecahkan suatu masalah (topik} yang sedang dipraktek-
kan, melalui kemampuan mengasimiliasi konsep atau
prinsip berdasarkan suwatu pedoman yang telah dibuat guru
secara terstruktur.

S8iswa. Dalam pelaksanaan pengajaran IPA ber-
dasarkan pen&ekatan discovery, kedudukan siswa sebagal
salah satu pelaku wtama kegiatan memegang peran penting,
karena menurut konsep learning discovery siswa diharus-—
kan lebih aktif melakukan suaru perbuoatan belajar, baik
melalui pemproses informasi maupun dengan cara
percobaan. Fersoalannya sekarang adalah, ‘Eiswa yang
bagaimana dapat mendukung terciptanva pelaksanaan
pendekatarn discovery cdalam pengajaran IP4°.

Dari hasil temuan di lapangan, nampak bahwa aspek
kesiapan siswa untuk bhelajar merupakan wunsur penting
yarng dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan pendekatan
discovery.

Froses belajar vyang dijalani siswa, baik untuk
menerima informasi vyang diberikan guru maupun dalam
melakukan suatu perbuatan belajsr, haruslah dilandasi
oleh adanya kesiapan diri. Dengan wmemiliki tingkat
kesiapan untuk mEenerima informasi, siswa akan

termotivasi untuk siap memproses informasi yang diterima

dan akan dapat merreaksi terhadap informasi yang
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diterimanya itu. Lain halnya dengan siswa vyang kurang
memiliki tingkat kesiapan untuk belajar, mereka akan
pasif dan kurang dapat memsberikan reaksi terhadap apa
vang diterimanya. Begitu pun dengan tingkat kesiapan
dalam melaksanakan perbuatan belajar melalui kegiatan
percobaan di laboratorium. Siswa yang memiliki tingkat
kesiapan uwntuk bhelajar, akan membekali diri dengan
pengetahuwan vyang dipersyaratkan (entry—-behavior), guna
dapat melaksanakan kegiatan percobaan tersebut secara
lebih memadai, sehingpa proses temuan yang dikehendaki
dalam kegiatan itu dapat dicapai, terutama di dalam
mengasimiliasi konsep atau pripsip IPA.

Setelah ditelusuri lebib lanjut, nampak bahwa
tingkat kesiapan siswa untuk melaksanakan suatu bentuk
pendekatan discovery untuk setiap sekolah yang diteliti,
menunjukkan variasi yang berbeda. Ada sekolabh  yang
menunjukkan tingkat kesiapan siswa untuk belajar cukup
tinggi, dan ada pulas sekolah di mana siswanya memiliki
tingkat kesiapan yang biasa—biasa.

Gambaran kondisi siswa di atas, terlibhat dalam
berbagai kegiatan pengaqaran, baik di }uang kelas maupun
sewaktu melaksanakan kegiatan percobaan di laboratorium,
Dari beherapa percakapan dengan guru, terungkap bahwa
tinggi rendabnya tingkat kesiapan siswa untuk belajar di
kelas Juga ada kaitannya dengan hkondisi siswa  itu

sendiri, artinya siswa yang memiliki bekal pengetabuan
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awal yang baik (bal ini dapat di lihat dari NEM SD} akan
memiliki tingkat tesiapan vyang tinggi pula dalam
mengikuti setiap kegiatan pengajaran di kelas, termasuk
kegiatan pengajaran dalam rangka "learning discovery'.
Lebih jauh, salah seurang- Kepala Sekolah menyatakan
bahwa cara penerimaan siswa baru juga dapat dipandang
sebagai penyebabnya. Menurutnya, ada sekoclah yang ter-~
konsentrasi dengan siswa yang memiliki kemampuan awal
yang cukup tinggi, sedangkan di pihak lain ada sekolah
yang mendapat siswa yang pas—pasan.

Sarana dan Prasarana. Kelengkapan sarana dan pra-
sarana yang dibutuhkan dalam suatu pelaksanaan
pendekatan discovery memang hal yang essensi, terlebih
bila dikaitkan dengan pelaksanaan pengajaran yang meng-
haruskan siswanya melakukan suatu percobaan di
laboratorium. Dukungan sarana dan prasarana yang memadai
memberikan implikasi bagi terciptanya proses discovery
yang dijalani siswa memberi hasil perolehan 'yang
maksimal, lain halnya dengan terbatasnya alat-alat yang
dapat dipergunakan dalam suwatu percobaan.

Dalam rangka pelaksanaan pengajaran JIPA dalam
bentuk percobaan di laboratorium, unsur sarana atau alat
merupakan suatuw keharusan. Tidak ada suatu percobaan,
yang tidak memerlukan alat nantu. Sedangkan alat vyang
dapat dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan tersebut

sangatlah bervariasi, mulai dari alat yang paling seder-

s
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hana sampai pada penggunaah alat yang cukup handal. Lain
halnya dengan pelaksanaan pengajaran klasikal, di mana
pemberian informasi dapat dilaksanakan di ruang kelas,
dengan cara tatap muka, dan tidak begitu banyak memerlu-
kan alat bantu pengajaraﬁ. Dengan demikian, perscalan
yang nampak, apabila pengajaran IPA dilaksanakan dalam
bentuk percobaan di laboratorium.

Dari hasil temuar di - lapancan, nampak bahwa
petiap  cekolah yang diteliti telah memiliki  prasarana
darr  prasarana yang cukup representatit guna dijadikan
tempat berlangsungnys suatu kegiatan pengajaran IPA
dalam bentuk percobaarn (praktikum) di laboratorium. Per-
gsoalan  yang sering dihadapi oleh setiap sekolah vyang
diteliti menyangkut sarana atau alat. yang dibutuhkan
uwntuk menialankan kegiatan percabaan,

Fersoalan di atas merupakan gejala umum yang Oi-
hadapi oleh guru IPA, dan memerlukan kiat—-kiat tertentu
untuk  mengatasi persoalan tersebut. Ada  sekolah  vyang
memiliki sarana atauv alat yang cukup representatif wntuk
melakukan setiap percobaan yang disarankan kurikulum,
tetapl sekolah lain gambaran itu kurang nampak dan tidak
terpelihara. Setelah ditelusuri kenapa ada perbedaan
dari setiap sekolabh mengenai kepemilikan alat dan sarana
kelengkapan laboratorium.

Ada sekolah yang memang mengusahakan terpenuhi

salat/sarana yang dibutubkan dalam setiap percobaan,
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dengan cara melibatkan para orang tua, baik langsung
MaLpLn tiﬁak langsung untuk memenuhi kebutubhan tersebut.
Hal ini menurut salah seorang guru  baruslabh dipenuhi,
kalau pengajaran IPA ingin dikatakan sebagal pengajaran
sains. |

Sedangkan sekolah lainnya, sangat tergantung pada
bantuan Pemerintah dalam memenuhi kebutuhan sarana dan
alat yang dapat dipergunakaﬁ untuk melaksana~-kan kegia-
tan pengajaran IFA. Menurut kepala sekolahnya, bukan
tidak diuvpayakan untuk memenuhi kebutuhan itu, pernah
dalam suatu rapat dengan para orang tua siswa untuk
membantu  pengadaan alat—alat yang sangat dibutubkan
untuk suatu percobasan, tetapi hasilnya nihil,

Kepemimpinan Kepala Sekolah. Sebagai seorang
pimpinan, kepala sekolah memiliki tanggung jawab terha-
dap keberhasilan mutu sekolah vang dipimpinnya. Untuk
itulabh, unsur pembinaan menjadi bagian penting di. dalam
melakukan tugasnya, baik yang menyangkut wupsur adminis-
tratif mauwpun terhadap pembinaan mutu guru.

Selaku administrator, kepala sekolah perlu mem—
bina para guru agar melaksanakan kegiatan administrasi,
apa itu yang menyangkut penyusunan program pengajaran,
absensi kegiatan murid maupun kegiatan administrasi
sekolah lainnya. Geliaku supervisor, kepala sekolah
dituntut melaksanakan pembimaan tugas mengajar yang di-

emban guru secara lebibh profesional.

L]
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Dari hasil temuan di lapangan, nampak bahwa aspek
administrasi sekolab kurang dipandang sebagai sebuah
persoalan yang cukup rumit oleh kepala sekolabh, karena
kegiatan tersebut séakannakan merupakan kegiatan  rutin,
yang tiap tahur dilaksapakan guru secara berulang,
guru tinggal mengganti tarnggal, bulan atau semester dan
tahbun, seperti dalam kasus penyusunan program pengajar-—
an. Kepaia sekolah berfungsi untuk mensyahkan apa vyang
telab disusun dan gibuat gurun. Hal inli tidak bemnar ada-
nya, karena program pengajaran yang disusun dan dibuat
guru haruslah didasarkan atas kondisi faktual dengan
memperhatikan aspek tujuan, bahan, serta strategi atau
pendekatan vyang akan dikembangkan, termasuk juga aspek
siswa itu sendiri. Aspek-aspek inilah vang harus dibina
kepala sekolah terhadap guru dalam seqgi  administrasti
sekolah khususnya dalam pengembangan program pengajaran.
Kenyataan wvang ada, dan hampir kebanyvakan guru di
lapangan Mmenyuwsun prngfam peEngajaran secari sSeragam,
kurang nampak perbedaan antar sekolah yang satu  dengan
lainnya, sehingga terlihat bahwa penyusunan program
tersebut kurang didasarkan atas faktor situasional vyang
dihadapi guru, Hanya sebagian kecil guru-yang mersncana—
kan  penyusunan program berdasarkan kebutuhan nyata
siswa, cengan cara membuat paket belajar, terutama
mereka yang mengembangkan bentuk pengajaran percobaan di

labporaorium.



Feran dan posisi kepala sekolah dalam membina
guru, terutama dalam rangka menjalankan furigsi supervisi
‘pengawasan’, nampak memiliki gaya kepemimpinan vyang
berbeda antara satu sekolah satu dengan  lainnya.

Ada kepala sekoiah yang menekankan ‘disiplin’
terhadap para gurunya, kerena menurut pendapatnya hanvya
dengan disiplin lah setiap pekerjaan akan memberi hasil
vang memuaskan, taﬁpa disiplin dalam diri quru, maka
pekerjaan vang dijalaninya akan sia-sia. Ada pula kepala
sekolah  yang lebih mementingkan tumbuhnya trasa sadar
dari dalam diri guru tentang tugas vyang diembannya.
Dengan cara itu, guru akan memiliki raca tanggung—-jawab
terbadap keberhasilan pengajaran di sekolah. Di pihak
lain, ada pula kepala sekolah vyang memberi kebebasan
kepada guru untuk mengembangkan diri sesuai dengan tugas
vang diembannya. Karena mepuratnya, setiap quru memiliki
karakteristik yang berbeda antara guru satu dengan vyang
lainnya, termasuk dalam tugas mengajarnya. Tetapi perlu
diingat bahwa setiap kebebaéan yang diterima, tersirat
tanggung-jawab yang harus diberikan.

Peran Orang Tua Siswa. Bantuan dan dukungan dari
pihak worang tua siswa dalam rangka penyelengagaraan
pendidikan di sekolah memberi sumbangan yang tidak kecil
artinya bagi maju mundurnya suatu sekolah. Keterlibatan
Orang tua dalam kegiatan sekolah tidak terbatas pada

bantuan ysng bersifat materil tetapi juga moril.



207

Dari bhasil temuan di lapangan, nampak adanya
perbedaan peran yang ditampilkan orang tua antara satu
sekolabh dengan sekolah lainnya. Ada sekalah yang
memiliki tingkat kepedulian pbramg tua begitu besar dalam
setiap program penyelenggfaaan kegiatan sekaolah, tetapi
ada pula sekalah di manz prang tua siswanya kurang
responsif  terhadap kebutuwhan anak dalam  kegiatan o di
sekclah.

Bambaran kepedulian orang tua terhadap setiap
penyelenggaraan kegiatan di sekolah, sepintas lalu
kurang memiliki bubungan dengan proses yang dilaksanakan
di ruang kelas, tetapi setelah ditelusuri lebikh lanjut
ternyata bahwa siswa yang didukung oleh orang tua dalam
setiap proses yang dijalani di sekolah menunjukkan hasil
yang lebih baik, dibanding dengan siswa vyang tingkat
kepedulian orang tua sangat terbatas, dan hanya peduli
pada bhxl pokok, seperti pembayaran SPP maupun pemenuhan
alat belajar.

Kepedulian orang tua terhadap anak wntuk belajar
lebibh baik di sekolab, setelah ditelusuri ada kaitannya
dengan status sosial-ekonomi dan  pendidikan, seperti
vang ditemukan di lapangan. ©Orang tua siswa yang
memiliki status vyang cukup mapan, akan memilih suatu
sekolah yang dipandangnya cukup bertulitas, dan tidak
segan  untuk membantu  anaknya memperoleh pengalaman

belajar vang luas, walaupun perlu dana dan biaya yang
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tidak kecil. Lain lagi dengan orang tua yang memiliki
status biasa saja, selalu mengharap adanya berbagai
kemudahan yang akan diperoleh anaknya dalam belajar,
terlebih bila sekolah tersebut berstatus negeri.
Dukungan mereka 5angat‘terbatas apa vyang menyangkut
kewajiban pokeok.

Pusat Sumber Belajar. Lingkungan di luar sekolah
dalam pelaksanaan perngajaran IPA merupakan asset yang
tidak kecil artinya dalam memberikan bekal pengalaman
belajar, terutama dalam menghayati makna kebesaran
penciptaNya. Menyadari bhal ini, maka guru sebagai
perencana program kegiatan di sekolah, perlu menyiapkan
suatu bentuk pengajaran vang melibatkan unsur lingkungan
sebagal pusat belajar.

Dari hasil temuwan di lapangan, nampak ada dua
kelaompok quru  yang merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pengajaran berdasarkan pada lingkungan di  luar
sekolah. Pertama, guru yang membawa linghkungan di luar
sekolabh  pada  kegiatan pengajaran di ruang kelas, dan
kedua kelompok guru yang mengunjungl tempat tertentu di
luar lingkungan sekolah, dan dipandang babhwa tempat itu
memberli kontribusl dalam pengajaran IPA.

Kelompok pertama melaksanakan dengan cara
pemberian tugas, kaik yang bersifat ko-kurikuler maupun
ekstra-kurikuler untuk di bahas dalam ruang kelas, baik

dengan cara informatif maupun dalam bentuk percobaan.
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Kelompok ini  kebanyakan memberi tugas vyang bersifat
contoh atau sampel tentang apa vyang ada di luar
linghungan sekolah, dan akan dipelajari lebih lanjut
tentang apa vang dibawa tersebut dalam konteks pelajaran
IPA. Kelompok kedua, berusaha membawa siswa ke luar
lingkungan sekolah, di mana linghkungan tersebut dijadi-
kan ajang terciptanya suatu proses belajar mengajar,
seperti yang dilaksanakan oleh guru B dan D dari SMF X,
Guru tersebut membawa siswa kelas 2 untuk mengkaji lebih
lanjut tentang materi pelajaran IPA yang ada hubungannya

dengan pembiasa, alat optik (teropong) dan jagat rava.

B. Kesimpulan

Fenelitian tentang pelaksanaan pengajaran IPA
berdasarkan pendekatan discovery dilaksanakan dengan
mengambil kasus mengenai kegiatan belajar mengajar di
tiga SMP Negeri yang berada di Kota Madya Bandung.

Rerdasarkan analisis data dan pembahasan terhadap
hasil wawancara dengan 12 gura IPA  macaoun pengamatan
terhadap aktivitas pengajarar di tiga sekplah, dapat
disimpulkan dalam narasi berikut ini

Pengetahuan dan pemahaman guru IPA terhadap
konsep 'learning discovery’ di tiga sekolab yang dijadi~
kan tempat penelitian mernuniukan tingkat perbedaan. Ada
tiga klasifikasi guru yang mengetahuli dan memahani

konsep 'learning discovery’ tersebut, yaitu :



Pertama,l kelompok guru  vyar.
memahami apa itu konsep “learning dis
berkehendak untuk melaksanakan konsep tersebu.
kegiatan belajar mengajar‘di tingkat kelas secara sung
gubh-sungguh, sehingga siswa terlibat untuk menjalankan
proses discovery, terutama dalam mengasimilasi konsep
atau prinsip IFA. Kedua, kelompok guru yang mengetahui
dan memahami apa itu konsep ‘learning discovery’, tetapi
di dalam pelaksanaannya dijalankan . melalui pengajaran
klasikal, di mana proses discovery siswa didasarkan atas
informasi vyang diterima. Ketiga, kelompok guru vyang
kurang begitu penting untuk mengetabui dan memabami apa
itu konsep ‘learning discovery’, tetapi lebih diarahkan
pada kegiatan nyata yang barus dijalani siswa dalam
proses belajar mengajar di tinghkat kelas.

Kelompok pertama menyiasati kegiatan pengajaran
tersebut dengan menyusun suatu program pengajaran  yang
lebih fungsional sifatnya untuk kegiatan belajar siswa
di timgkat kelas {melalui panduan dalam Lembar Kerja
Siswal). Hal ini dijalankannya melalui perbuatan belajar
melalul percobhaan-percobaan yang harus dijalani siswa di
laboratorium, kegiatan percobaan siswa tersebut untuk
menguii  sebuah generalisasi atau bhukum  yang terdapat
dalam pelajaran IPA, sesuai dengan prosedur yang harus
dijalankan dalam wmelakukan proses discovery. Dalam

proses kegiatan :belajar mengajar, dibentuk kelompok-



kelompok belajar siswa, di mana setiap kelompok
mendalami dan  menguji suatu generalisasi  atau  hukum
dalam bentuk percobaan yang berbeda, tetapi tak Jarang
dalam bentuk percobaan yang sama.

Kelompok kedua dan ketiga menyiasati kegiatan
pengajaran dengan menyusun rambu-rambu kegiatan {(dan ini
dapat di lihat dari satuan pelajaran vang dibuat guru)
yvang dapat dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam perte—
muan di ruang kelas. Aktivitas pengajaran lebih diarah—
tan untuk pemberikan informasi mengenal suatu bahan atau
materi pelajaran Lepada siswa, sesual dengan tﬁjuan
pengajaran secara khusus (TIK) yang telab direncanakan
sebelumnya. Tercipta atau tidak, kegiatan siswa untuk
melakukan sunatu proses discovery dalam kegiatan pemberi-—
an informasi tersebut, akan diketahui dari cara quru
menggali pengetabuan sisp siswa, baik aspek ingatan
maupurs hapalan (rote) melalui pertanyaan yang diajukan.
tebih terstruktur pertanyaan—pertanyaan vyang diajukan
guru mulai dari bentuk pertanyaan yang sederhana sampai
pada bentuk pertanyaan yang lebih abstrak, maka siswa
akan lebih terarah dalam melaksanakan proses discovery,
sehingga pada akhirnya siswa dapat mengasimilasi kKonsep
atau prinsip tentang informasi yang diterimanva.

Tingkat perbedaan dan pemahaman konsep 'learning
discovery’' memberi implikasi terhadap cara-cara atau

bentuk pengajaran yang dipilih dan dilaksanakannya.
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Bari hasil penelitian di lapangan terlihat bahwa
pelaksanaan pendekatan discovery dalam pengajaran IPA di
SMP dikembangkan guru dalam dua cara atau pola peng-
ajaran, yaitu : Pertama, kelompok guru yvang melaksana-
kan bentuk pendekatan discovery yang bersifat réte, di
mana aktivitas pengajaran bersifat klasikal, guru
menyampaikan materi pelajaranan {(informasi) kepada siswa
dengan cara tatap muka di ruang kelas. Kedua, kelompok
guru  vang melaksanakan bentuk pendekatan discbvﬁ_‘l"'&
secara lebih  bermakna meaningful  dengan melibatkan
siswa secara lebih fungsicanal dalam proses discovery.
Aktivitas belajar dilaksanakan secara berkelompok (5-6
siswa) untuk menjalankan suatu perbuatan belajar, sesual
dengan panduan yang terdapat dalam lembar kerja dalam
suatu percebaan atau praktikum di laboratorium.

Pengembangan kedua bentuk pengajaran yang telah
dipilih dan dilaksapakan guru, setiap bentuknya mengan-—
dung kadar atau kualitas untgk menghasilkan proses-
proses discovery, seperti proses mengamati, mengklasi-
fikasi, mengukur, meramalkan, mendeskripsikan dan proees
menyimpulkan.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, nampak
bahwa bentuk pelaksanaan pendekatan discovery yang
melibatkan siswa untuk menjalankan perbuatan belajar
melalui suatu percobaan atau praktikum di  labgratorium,

menunjukkan hasid yang lebih tinggi tingkatan bilamana



di lihat dari tingkat ketercapaian prozes discovery vyang
dijalani siswa, sedangkan bentuk pelaksanaan pendekatan
discovery melalui pemberian informasi di ruang kelas,
hanya menghasilkan proses discovery dalam tingkat seder-
hana. Walaupun ada hasil yang menunjukkan suatu proses
discovery vyang tinggi, akan tetapi proses tersebut
kurang dibangun oleh tahapan kegiatan siswa vang ter—
struk tur

Fenentuan oleh sebagian guru untuk wmemilih dan
melaksanakan bentuk pelaksanaan discovety melalui
kegiatan informatif, dan menghasilkan proses discovery
dalam tingkat vyang sederhana, tidak dapat dituding
sebagai kesalahan semata, karena menurut beberapa guru
menyatakan bahwa dengan tara yang bersifét informatif
tingkat keluasan bahan atau materi pelajaran yang harus
diterimas siswa sesuai dengan program dapat dicapai, juga
bagi siswa kelas 3 dapat memberi bekzl pengetabuan yang
lebibh luas guna dijadikan modal bagi menjawab soal dalam
ujian akhir.

Di pihak lain, bentuk pelaksanaan pendekatan
discovery melalui kegiatan yang melibatkan perbuatan
sisWwa untuk menjalankan percobaan atau praktikum di
laboratorivm memerlukan suatu perencanaan yang lebih
matang, guna mendalami konsep atau prinsip~prinsip
tertentu dalam pelajaran IPA. Untuk mengembangkan suatu

konsep atau pringip IPA secara lebih mendalam melalui



kegiatan percobaan di laboratorium, tentunya memerlukan
berbagal pra-sysrat yvang memungkinkan guru dapat melak-—
sanakan kegiatan tersebut sesual denhgan prinsip-prinsip
vang mendasari kegiatan tersebut. Pra-syarat tersebut
tidak saja menyangkut peningkatan kemampuan guru untuk
memabamil prosedur yang benar dalam melaksanakan pendeka-
tan discovery di tinghat kelas, tetapl juga unsur sarane
dan prasarana yang cukup representatif, pembinaan  yang
berkelanjutan dari pihak atasan, kepedulian orang tua
untuk membantu menyediakan kondisi bagi proses belajar

siswa, dan juga perbatian dari masyarakat.

C. Saran — Saran

Rerdasarkan hasil pembahasan sebelumnya dan  Juga
kesimpulan di atas, selanjutnya dikemukakan beberapa
saran, baik secara umum maupuen secara khusus.

1. Saran Umum

Adanya tuntuetan kurikuwlum SMP untuk memberi
peluang vyang lebih besar hepada peserta didik sesual
dengan bakat, minat dan kemampuannya =zerta kebutuhan
lingkungan dan pembangunan nasicnal. Tentunya memberi
implikasi tentang perlunya suatu bentuk pengajaran yang
dapat memenuhi tuntutan kurikulum tersebut di atas, dan
pengambangan kensep  Clearpning  discovery’ merupakan
jawabannya, karena melalui kegiatan tersebut siswa

diarahkan untuk lebib aktif melakukan proses belajarnya,



baik wmelalui cara siswa memproses informasi maupun

keterlibatannya dalam perbuatan belajar melalui perco-

baan atau praktikum di laboratorium.

Feluang di dalam mengembangkan potensi siswa akan
membawa hasil! vyang optimal, bilamana didukung oleh
berbagai pibak yang tidak saja dari pibhak lembaga seko-
lah, tetapi juga keterlibatan di luar lembaga sekolah,
tbaik dari pihak pengambil kebijakan, orang tua siswa
mauvpun masyarakat secara umum.

2. Baran khusus

Ada beberapa saran khusus yang dituwjuvkan kepada
guru IFA, diantaranya :

(1).Implikasi hasil penelitian merngenai pelaksanaan
pendekétan discovery dalam pengajiaran IPA ai sSmrP
adalah perlunya guruw IFA memilih dan me=laksanakan
suatu bhentuk pengajaran yang lebih memeberi peran
bagi pengambangan proses belajar siswa. Hasil pene-
litian membuktikan bahwa bentuk yang dipilib guru
untuk kegiatan siswa menjalankan "learning discove-—
ry’ s nampak masih perlu mendapat perbatian, terutama
dalam rangka pengembangan bentuk pelaksanaan
pendekatan discovery melalui  pemberian informasi,
yang masih  memperlihatkan peran vyang guru  lebih
dominan dalam setiap kegiatsa pengajaran. Untuk itu,
sebaiknya guru dapat menciptakan suatu kondis: vyang

kondusif, di mana anak dapat belajar lebih aktif
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melalui berbagai cara, seperti melalui pemberian
tugas membaca buku teks, mengumpulkan informasi yang
berhubungan dengan materi bacaan dalam media cetak
(koran maupun majalah), serta pengamatan lapangan.
Hal ini dapat dilaksanakan siswa di luar jam sekolah
tko—kurikuler atau ekstra—kurikuler). Sehingga kelas
bukan hanya dijadikan tempat para siswa untuk men-
dengar informasi vyang disampaikan guru, tetapi
menjadi ajang tempat siswa mengasimilasi konsep atau
prinsip IFA dari pengetahuan yang dimiliki siswa.
{2} Rentuk pelaksanaan pendekatan discovery yang meli-
batkan siswa dalam sustu perbuatan belajar melaluil
percobaan  atau praktikum di  laboratorium telah
memperlihatkan basil yang optimal di dalam peroleban
ciswa  menjalankan proses discovery. Hanya sayang
bahwa intensitas pelaksanaan pendekatan ini  masih
gsedikit sekali dikembangkan guru dilapangan, bila
dibandingkan dengan bentuk pengajaran klasikal
melalui  pemberian informasi. Hal ini disadari oleh
para guru, karena banyaknys keterbatasamn yang dite-
mui. Untuk itu, segala keterbatasan yang menghambat
bentuk pelaksanaan pendekatan ini perlu  diuvpayakan
dengar berbagai cara, seperti mengitut-sertakan
peran orang tua siswa dalam membantuy  terselenggara-—
nya kegiatan percobaan/praktikum di  sekolah serta

memanfaatkan berbagai sarana dan  prasarana yang
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terdapat di lingkungan sekitar, terutama tempat-
tempat vyang memberli kontribusi dalam pengembangan
materi pelajaran IPA di SMP. Disamping itu, upaya
untuk meningkatkan kemampuan guru di dalam mengeta-
hui dann memahami konsep~konsep yvang mendasari peng-—
embangan pendekatan tersebut perlu  ditingkatkan,
baik dengan cara terlibat dalam suatu kegiatan
penataran, mengikuti pendidikan lanjutan, dan juga
meningkatkan pengetahuan  baik melalud cara-cara
bertukar pikiran dengan teman sejawat mengenai
pengalaman dalam melaksanakan pendekatan tersebut.

Ferencanaan program pengajaran sebagai bagian dari
kesiapan guru melaksanakan suatu bentuk pendekatan
discovery, sebaiknya disusun dan dibuat secara lebih
terarganisasi dan sistimatis, dengan memperhatikan
aspek kebutuban siswa, tujuan yang hendak dicapai,
serta bahan vyang akan disampaikan, serta bentuk
begiatan  belajar vang dikembangkan, ke dalam suatu
satuan kegiatan program yang lebih fungsional. Hal
tersebut perlu diupayakan, karena dari kasus di
lapangan nampak bahwa penyusunan program pengajaran
belum dapat dijadikan pedoman langsung bagi siswa

dalam menjalankan aktivitas belajarnva.
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D. Penutup

Sangat disadari oleh penulis, bahwa hasil peneli-
tian ini masih menunjukkan banyak kekurangan, dan Jjuga
tidak terlepas dari berbagai kekeliruan. Oleh karenanvya,
kepada peneliti yang berminat untuk mengkaji @asalah
yang berkenaan dengan implementasi kurikulum, khususnya
yvang menyangkut pelaksanaan pengajaran di tingkat kelas
dapat mengembangkan aspek-aspek yang tidak terjangkau
dan belum terunghkap dalam penelitian ini.

Studi mengenai implementasi kurikulum di tingkat
kelas dengan memfokuskan pada aspek pengembangan kegiat-
an belajar mengajar merupakan lahan yang cukup menarik
untuk diteliti, karena didalamnya terkandung aspek yang
sangat situasional, antara hal-hal vyang dirumuskan
spcara ideal dalam bentuk kurikulum tertulis, dengan
bagaimana guru mengaktualisasikan apa yang ideal it ke
dalam kegiatan belajar mengajar di tingkat kelas, dan
strategi atau pendekatan pengajaran  merupakan kunci
untuk melihat permasalahan tersebut.

Sebagai kata penutup, semoga apa yang telab
disajikan dalam tulisan ini ada manfaatnya,

Amiin.





